
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Oei (2010:2), ada tiga jenis riset atau penelitian yaitu: penelitian 

eksploratori, penelitian deskriptif, dan penelitian kausal. Jenis penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti tergantung pada informasi yang akan dicari dalam riset 

SDM. 

1. Penelitian eksploratori: 

Penelitian ekspolatori merupakan desain penelitian yang tujuan utamanya 

memperoleh pandangan mendalam dan menyeluruh tentang masalah 

manajemen SDM yang sebenarnya, atau peneliti hanya sekedar untuk 

mengetahui permasalahan awal. 

2. Penelitian deskriptif: 

Penelitian deskriptif merupakan desain penelitian yang tujuan utamanya 

menggambarkan sesuatu. Jenis penelitian ini biasanya lanjutan dari 

penelitian eksploratori. 

3. Penelitian kausal: 

Penelitian kausal merupakan desain penelitian yang tujuan utamanya 

memberikan hubungan sebab-akibat atau hubungan mempengaruhi dan 

dipengaruhi variabel-variabel yang diteliti. Variabel yang mempengaruhi 
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disebut variabel indpenden, sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut 

variabel dependen. 

Sesuai dengan penjelasan di atas, penelitian ini termasuk kedalam penelitian kausal 

yang membuktikan hubungan sebab-akibat atau hubungan mempengaruhi dan 

dipengaruhi. 

 

3.2    Sumber Data 

3.2.1  Data Primer 

Data Primer merupakan data yang sumbernya berasal dari data yang dikumpulkan 

dan berhubungan langsung dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

Berdasarkan sifatnya, data primer dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

a) Data kualitatif 

Bersifat tidak terstruktur sehingga variasi data dari sumbernya mungkin 

sangat beragam, hal ini disebabkan karena para pegawai wanita yang terlibat 

dalam penelitian diberi kebebasan untuk mengutarakan pendapat. Data ini 

diperoleh langsung dari RSUD Ahmad Yani Metro seperti gambaran umum 

perusahaan, hasil kuesioner, dan informasi-informasi lainnya yang 

menunjang penelitian ini. 

b) Data Kuantitatif 

Bersifat terstruktur sehingga mudah dibaca peneliti. Data kuantitatif yaitu 

data yang dapat dihitung berupa angka-angka yang diperoleh langsung dari 

RSUD Ahmad Yani Metro seperti jumlah pegawai, absensi pegawai, dan 

data-data lainnya yang menunjang penelitian ini. 
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3.2.2  Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber yang telah ada atau 

dari penelitian sebelumnya, seperti dari web, internet, catatan atau dokumentasi 

perusahaan, dan studi kepustakaan terkait dengan topik penelitian. Data 

sekunder dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Data internal, yaitu data yang sifatnya internal atau dari dalam 

perusahaan yang bersangkutan. 

b. Data eksternal, yaitu data yang sifatnya eksternal atau data yang telah 

disediakan oleh pihak tertentu diluar perusahaan. 

 

3.3 Sampel  Penelitian 

Penelitian menggunakan sebuah sampel merupakan wakil dari suatu populasi yang 

hendak di teliti yang bertujuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel 

(Arikunto, 2002:131). Dari ketentuan di atas diketahui bahwa populasi adalah 

seluruh pegawai wanita RSUD Ahmad Yani Metro yang berjumlah 95 orang, 

dengan menggunakan teknik purposive sampling diketahui bahwa 76 orang 

diantaranya merupakan pegawai wanita yang sudah menikah, maka teknik 

penelitian ini menggunakan sampel dengan 76 responden dan kuesioner sebagai 

alat pengumpulan data. 

 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan bagian integral dari desain penelitian untuk 

memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam skripsi. Ada tiga metode 

pengumpulan data yang utama dalam sebuah penelitian (Sekaran, 2006:68) yaitu: 
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1. Wawancara  

Metode pengumpulan data dengan cara mewawancarai responden untuk 

memperoleh informasi secara langsung mengenai isu yang diteliti. 

Wawancara terbagi atas dua bagian yaitu: 

a. Wawancara tidak terstruktur  

Wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) adalah wawancara 

yang diadakan dengan sejumlah pertanyaan yang tidak berurutan atau 

dengan pertanyaan yang tidak terencana untuk ditanyakan pada responden. 

b. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur (structured interview) adalah wawancara yang 

diadakan ketika diketahui pada permulaan informasi apa yang diperlukan. 

Pewawancara memiliki daftar pertanyaan yang telah direncanakan untuk 

ditanyakan kepada responden baik secara langsung dengan tatap muka 

maupun melalui telepon. 

2. Kuesioner 

Menurut Sekaran (2006:82), kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang 

dirumuskan sebelumnya dan akan dijawab oleh responden. Menggunakan 

alternatif jawaban yang sama untuk berbagai macam pertanyaan membuat 

responden dapat memberikan jawaban terhadap berbagai macam pertanyaan 

dalam waktu yang relatif singkat. Penyebaran kuesioner ini merupakan 

mekanisme pengumpulan data yang efisien, karena kuesioner dapat dibagikan 

langsung, disuratkan, ataupun disebarkan melalui email kepada responden. 

Pengukuran kuesioner pada penelitian ini menggunakan Skala Likert. Skor 

yang diberikan pada setiap jawaban responden adalah: 
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 Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

 Jawaban Setuju (S) diberi skor 4 

 Jawaban Netral (N) diberi skor 3 

 Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

 Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

3. Observasi 

Observasi adalah teknik yang digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh melalui kuesioner dan wawancara dengan melihat dan mengamati 

secara langsung perilaku pegawai. 

 

3.5  Uji Instrumen Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2013:52), uji validitas digunakan untuk mengukur 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan validitas yang 

digunakan dalam jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis faktor dengan bantuan software SPSS versi 16. Untuk mengukur 

tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat atau tidaknya dilakukan 

analisis faktor menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin Measur of Sampling 

Adequacy (KMO MSA). Bila nilai KMOMSA lebih besar dari 0,5 maka 

proses analisis dapat dilanjutkan. Validitas suatu butir kuesioner dapat 

diketahui jika nilai KMO > 0,5. Nilai MSA yang dianggap layak untuk 

dilanjutkan pada proses selanjutnya adalah 0,5. Bila terdapat nilai MSA 
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yang kurang dari 0,5 maka variabel dengan nilai MSA terkecil harus 

dikeluarkan dan begitu seterusnya sampai tidak ada lagi nilai MSA yang 

kurang dari 0,5. 

 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2013:52), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 16 dan 

menggunakan teknik pengukuran Chronbach Alpha, hasil pengujian dapat 

dikatakan reliabel apabila Chronbach Alpha      yaitu:  

 

  (
 

   
)   *

∑   

   
+  

Keterangan: 

R  : Reliabilitas instrumen 

k : Banyaknya butir pertanyaan 

∑     : Jumlah varian butir 

    : Varian total 

 

3.6  Analisis Data 

Data yang didapat dari kuesioner selanjutnya diolah dan dilakukan analisis. 

Analisis data tersebut ada dua bentuk yaitu deskripsi hasil penelitian dan analisis 

data kuantitatif. 
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3.6.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian merupakan analisis yang dilakukan berdasarkan 

hasil survei yang digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

secara umum. 

3.6.2  Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui pengaruh konflik 

peran (work-family conflict) dan stres kerja terhadap kinerja pegawai 

wanita RSUD Ahmad Yani Metro dengan menggunakan rumus analisis 

regresi linier berganda: 

              

              

                    

 

Keterangan: 

Y    : Kinerja Pegawai 

    : Konflik Peran (Work-Family Conflict) 

   : Stres Kerja 

    : Konstanta 

    : koofisien    

   : koofisien    

e : error 
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3.7  Pengujian Hipotesis 

Secara umum hipotesis dapat diuji dengan dua cara yaitu dengan mencocokan 

fakta, atau dengan mempelajari konsistensi logis. Metode pengujian terhadap 

hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian secara simultan menggunakan (uji 

F) dan pengujian secara parsial (uji t). 

 
3.7.1  Uji F (Simultan) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh signifikansi 

antara variabel independen dan variabel dependen secara simultan, 

dikatakan berpengaruh signifikan apabila nilai sig     (0,05), 

menggunakan rumus: 

       = 
      

(    )          
 

 Keterangan: 

    : koofisien determinasi 

n  : jumlah data 

k : jumlah variabel  independen  

hasil uji F dapat dilihat pada output dari hasil analisis regresi linier 

berganda menggunakan SPSS versi 16. 

3.7.2  Uji t (parsial) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui secara parsial variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 

dikatakan berpengaruh signifikan apabila sig     (0,05), menggunakan 

rumus: 
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       = 
 

  
 

Keterangan: 

  : koofisien regresi variabel indpenden 

   : standar deviasi koofisien regresi variabel independen 

Hasil uji t dapat dilihat pada Output Coefficient dari hasil analisis regresi 

linier berganda menggunakan SPSS versi 16. 

 

3.8 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.8.1  Variabel Penelitian  

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a.  Variabel bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang 

menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah konflik peran 

(work-family conflict) dan stres kerja. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena 

adanya variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kinerja. 
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Tabel 6. Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Konflik 

Peran 

(X1) 

konflik peran adalah 

sebuah konflik yang 

timbul  akibat  tekanan- 

tekanan yang berasal 

dari pekerjaan dan 

keluarga (Greenhaus   

dan Beutell, 1985) 

 

1. Konflik 

berdasarkan 

waktu 

2. Konflik 

berdasarkan 

tekanan 

3. Konflik 

berdasarkan 

perilaku 

5=Sangat Setuju 

4= Setuju 

3= Netral 

2= Tidak Setuju 

1= Sangat Tidak        

Setuju 

Stres 

Kerja 

(X2) 

Stres kerja adalah 

kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, 

proses berfikir dan 

kondisi seseorang 

(Hasibuan, 2007) 

1. Beban kerja 

2. Tekanan dari 

atasan 

3. Waktu dan 

peralatan  

4. Hubungan 

personal 

5=Sangat Setuju 

4= Setuju 

3= Netral 

2= Tidak Setuju 

1= Sangat Tidak        

Setuju 

Kinerja 

Pegawai  

(Y) 

Kinerja merupakan 

suatu hasil yang dicapai 

oleh pekerja dalam 

pekerjaannya menurut 

kriteria tertentu yang 

berlaku untuk suatu 

pekerjaan (Robbins, 

2006) 

1. Kualitas  

2. Kuantitas 

3. Ketepatan 

waktu 

4. Efektivitas 

5. Kemandirian 

5=Sangat Setuju 

4= Setuju 

3= Netral 

2= Tidak Setuju 

1= Sangat Tidak        

Setuju 

 


